
Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 04, Desember 2025  

500 
 

IMPLEMENTASI MEDIA PEMBELAJARAN DIGITAL DALAM MENINGKATKAN 
KETERAMPILAN PSIKOMOTOR SISWA PADA MATA PELAJARAN PJOK DI 

SEKOLAH MENENGAH PERTAMA 
 

Ely Yuliawan1, Ayu Karmila 2, Said Muhabizar Rizqan3,  
Hanif Jupandra4, Tia Imelsyi5, 

1,2,3,4,5PJOK, FKIP, Universitas Jambi, 
1elyyuliawan.fik@unja.ac.id, 2 Karmilaayukarmila@gmail.com , 

3Saidmuhabizarrizqan@gmail.com  , 4 hanifjupandra3@gmail.com , 
 5 tiaimelsyi10@gmail.com   

 
ABSTRACT 

This study aims to review the implementation of digital learning media in improving 
students' psychomotor skills in Physical Education (PJOK) at the junior high school 
level. The research employed a literature review method by analyzing ten national 
journal articles published between 2022 and 2025 that are relevant to the topic. 
The findings indicate that digital media such as instructional videos, interactive 
multimedia, e-modules, Android-based learning applications, and gamification 
platforms significantly enhance students’ ability to understand basic movement 
techniques, increase learning motivation, and strengthen engagement during the 
learning process. The use of digital media also helps address limitations in 
learning facilities and offers flexible access to learning resources. However, 
challenges such as limited devices and teachers’ digital competence still arise. 
Overall, digital learning media have been proven to be effective in supporting the 
development of junior high school students’ psychomotor skills in PJOK learning. 

Keywords: digital media, psychomotor skills, physical education, junior high 
school, educational technology 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meninjau implementasi media pembelajaran digital 
dalam meningkatkan keterampilan psikomotor siswa pada mata pelajaran PJOK di 
Sekolah Menengah Pertama. Metode yang digunakan adalah studi literatur 
terhadap 10 jurnal nasional terbitan tahun 2022–2025 yang relevan dengan tema 
penelitian. Hasil kajian menunjukkan bahwa media digital seperti video 
pembelajaran, multimedia interaktif, e-modul, aplikasi berbasis Android, serta 
platform gamifikasi mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami 
teknik dasar gerak, meningkatkan motivasi belajar, serta memperkuat keterlibatan 
siswa selama proses pembelajaran. Penggunaan media digital juga membantu 
mengatasi keterbatasan sarana dan memperluas sumber belajar siswa secara 
fleksibel. Meskipun demikian, beberapa kendala seperti keterbatasan perangkat 
dan kompetensi digital guru masih ditemukan. Secara keseluruhan, media 
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pembelajaran digital terbukti efektif dalam mendukung perkembangan 
keterampilan psikomotor siswa SMP pada pembelajaran PJOK. 
 
Kata Kunci: media digital, keterampilan psikomotor, PJOK, pembelajaran SMP, 

teknologi pendidikan 
 
A. Pendahuluan  

Perkembangan teknologi 

digital pada era modern telah 

membawa perubahan besar dalam 

berbagai aspek kehidupan manusia, 

termasuk sektor pendidikan. 

Transformasi digital mendorong 

pergeseran model pembelajaran dari 

metode konvensional menuju 

pembelajaran yang memanfaatkan 

teknologi sebagai pendukung utama 

proses belajar-mengajar. Dalam 

konteks pendidikan abad ke-21, 

kemampuan peserta didik dalam 

mengakses, memahami, dan 

memanfaatkan teknologi menjadi 

salah satu kompetensi penting yang 

harus dikembangkan. Perubahan ini 

menuntut guru untuk menyesuaikan 

pendekatan pembelajaran agar lebih 

relevan dengan perkembangan digital 

yang semakin pesat (Sutrisno & 

Pramita, 2022). 

Penerapan teknologi dalam 

dunia pendidikan tidak hanya 

terbatas pada mata pelajaran teori, 

tetapi juga merambah pada mata 

pelajaran praktik seperti Pendidikan 

Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan 

(PJOK). Pembelajaran PJOK selama 

ini identik dengan aktivitas fisik 

langsung, namun inovasi digital 

membuka peluang baru untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

melalui penyediaan media digital 

yang interaktif, visual, dan mudah 

diakses. Kondisi ini menjadi respons 

terhadap kebutuhan pembelajaran 

yang lebih efektif, fleksibel, dan 

berorientasi pada pengembangan 

keterampilan peserta didik 

(Kurniawan & Aditya, 2023). 

Media pembelajaran digital 

menjadi salah satu inovasi yang 

banyak digunakan dalam proses 

pembelajaran di sekolah, karena 

mampu menghadirkan pengalaman 

belajar yang lebih menarik dan 

adaptif. Media digital seperti video 

tutorial, aplikasi kebugaran, simulasi 

gerak, dan platform evaluasi online 

terbukti mampu memperkaya proses 

belajar siswa. Hal ini penting 

mengingat gaya belajar peserta didik 

masa kini yang lebih familiar dengan 

penggunaan perangkat digital dalam 
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keseharian mereka (Lestari & 

Rahmadani, 2022). 

Perubahan paradigma 

pembelajaran juga berpengaruh 

terhadap tujuan pembelajaran PJOK 

di sekolah menengah pertama. 

Pembelajaran PJOK tidak hanya 

bertujuan meningkatkan kebugaran 

jasmani, tetapi juga mengembangkan 

keterampilan psikomotor, kognitif, 

serta sikap sportif dan kerja sama 

siswa. Pengembangan keterampilan 

psikomotor memerlukan pemahaman 

teknik dasar gerak yang tepat, 

pengamatan visual yang baik, serta 

latihan yang dilakukan secara 

berulang. Media digital menyediakan 

visualisasi yang dapat membantu 

siswa memahami gerakan secara 

lebih detail (Prakoso & Hidayat, 

2023). 

Pembelajaran PJOK, 

keterampilan psikomotor memiliki 

peran vital karena menjadi dasar 

kemampuan siswa dalam melakukan 

aktivitas olahraga. Keterampilan ini 

meliputi koordinasi tubuh, teknik 

dasar, ketepatan gerak, kecepatan, 

dan kelincahan. Tantangan dalam 

pembelajaran tradisional adalah 

keterbatasan guru dalam 

memberikan contoh gerakan secara 

berulang kepada semua siswa. Media 

digital mampu menjembatani 

kesenjangan tersebut melalui 

penyajian video demonstrasi dan 

simulasi yang dapat diakses kapan 

pun siswa membutuhkan (Anggraeni 

& Fathur, 2024). 

Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan 

media digital dalam pembelajaran 

PJOK dapat meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap teknik 

gerak dasar, sehingga berdampak 

langsung pada peningkatan 

keterampilan psikomotor. Melalui 

media visual, siswa mampu 

mempelajari setiap tahapan gerakan 

secara lebih jelas, sehingga 

meminimalkan kesalahan saat praktik 

di lapangan. Penelitian oleh Wibowo 

dan Syamsudin (2023) menemukan 

bahwa penggunaan video 

pembelajaran meningkatkan akurasi 

gerak siswa dalam aktivitas 

permainan bola besar. 

Selain membantu 

pemahaman, media digital juga 

berperan penting dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Visualisasi yang menarik, fitur 

interaktif, serta akses yang mudah 

membuat siswa lebih tertarik 

mengikuti pembelajaran PJOK. 

Motivasi ini sangat penting karena 
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minat dan semangat siswa 

berpengaruh langsung terhadap 

pencapaian keterampilan psikomotor. 

Menurut penelitian Ramli dan Putra 

(2022), penggunaan aplikasi latihan 

kebugaran berbasis digital mampu 

meningkatkan partisipasi siswa 

secara signifikan. 

Kelebihan lain dari media 

digital adalah fleksibilitas 

penggunaannya. Siswa dapat belajar 

secara mandiri melalui perangkat 

seperti smartphone atau laptop, 

sehingga memungkinkan 

pembelajaran di luar jam sekolah. 

Kegiatan ini mendukung pendekatan 

Kurikulum Merdeka yang 

menekankan pembelajaran yang 

berorientasi pada kebutuhan, minat, 

dan gaya belajar siswa. Kemandirian 

belajar ini juga memudahkan siswa 

untuk mengulang materi jika belum 

memahami teknik gerakan tertentu 

(Herlina & Saputra, 2024). 

Namun demikian, keberhasilan 

implementasi media digital sangat 

bergantung pada kesiapan guru 

dalam memilih dan mengelola media 

yang tepat. Guru dituntut memiliki 

kompetensi pedagogis, teknologis, 

dan manajerial untuk memastikan 

media digital digunakan secara 

efektif. Penelitian oleh Mahendra dan 

Yuniarti (2023) menyebutkan bahwa 

kompetensi digital guru menjadi 

faktor dominan dalam keberhasilan 

penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran PJOK. 

Fasilitas pendukung seperti 

jaringan internet, ketersediaan 

perangkat digital, dan sarana 

prasarana sekolah juga memengaruhi 

efektivitas penerapan media digital. 

Sekolah yang memiliki infrastruktur 

memadai cenderung mampu 

menerapkan media digital secara 

optimal. Sebaliknya, keterbatasan 

fasilitas dapat menjadi hambatan, 

terutama di sekolah-sekolah daerah 

yang belum memiliki akses teknologi 

memadai (Fahmi & Ridwan, 2024). 

Meskipun terdapat beberapa 

kendala, sebagian besar penelitian 

menegaskan bahwa media 

pembelajaran digital tetap 

memberikan dampak positif terhadap 

proses dan hasil belajar PJOK, 

terutama dalam pengembangan 

keterampilan psikomotor. Media 

digital memungkinkan siswa 

mendapatkan umpan balik visual, 

menganalisis kesalahan gerak, serta 

memperbaiki teknik melalui simulasi 

dan latihan berulang. Temuan ini 

memperlihatkan potensi besar 

penggunaan teknologi digital dalam 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 04, Desember 2025  

504 
 

pembelajaran berbasis aktivitas fisik 

(Kusuma & Hartono, 2023). 

Penggunaan media digital 

tidak bertujuan menggantikan 

aktivitas fisik dalam PJOK, melainkan 

sebagai pendukung pembelajaran 

agar lebih efektif dan efisien. 

Integrasi antara media digital dan 

praktik langsung di lapangan 

merupakan kombinasi ideal untuk 

meningkatkan pemahaman sekaligus 

keterampilan siswa dalam berbagai 

aktivitas olahraga. Oleh karena itu, 

media digital harus diposisikan 

sebagai alat bantu pedagogis untuk 

mencapai tujuan pembelajaran 

secara optimal (Setyawan & Malik, 

2024). 

Berdasarkan perkembangan 

tersebut, implementasi media 

pembelajaran digital menjadi 

kebutuhan penting dalam 

pembelajaran PJOK di tingkat 

sekolah menengah pertama. Dengan 

dukungan kompetensi guru, 

ketersediaan sarana, dan pemilihan 

media yang sesuai, media digital 

memiliki potensi besar dalam 

meningkatkan keterampilan 

psikomotor siswa. Hal ini 

menunjukkan bahwa inovasi 

teknologi tidak hanya memperkaya 

pembelajaran, tetapi juga 

memperkuat efektivitas kegiatan 

praktik dalam pembelajaran PJOK. 

 

B. Metode Penelitian  
Metode penelitian yang 

digunakan dalam studi review ini 

adalah metode studi literatur 
(literature review) dengan menelaah, 

mengumpulkan, dan menganalisis 

berbagai hasil penelitian nasional 

yang relevan terkait implementasi 

media pembelajaran digital dalam 

meningkatkan keterampilan 

psikomotor siswa pada mata 

pelajaran PJOK di Sekolah 

Menengah Pertama. Sumber data 

diperoleh dari jurnal nasional 

terakreditasi SINTA terbitan tahun 

2022–2025, melalui platform seperti 

Google Scholar, Garuda, dan portal 

jurnal universitas. Kriteria inklusi 

meliputi penelitian yang membahas 

penggunaan media digital dalam 

pembelajaran PJOK, fokus pada 

ranah psikomotor, serta melibatkan 

peserta didik tingkat SMP. Setiap 

artikel dianalisis menggunakan teknik 

analisis isi (content analysis) untuk 

mengidentifikasi pola, efektivitas 

media, kelebihan, kendala, serta 

implikasi penerapannya. Hasil 

analisis kemudian disintesis secara 

sistematis untuk mendapatkan 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 04, Desember 2025  

505 
 

pemahaman komprehensif mengenai 

kontribusi media digital terhadap 

peningkatan keterampilan psikomotor 

siswa.  

 

C.Hasil Penelitian dan 
Pembahasan  

1. Ztella Rumawatine (2025) Jurnal 

Ilmiah SPIRIT 

Penelitian ini mengevaluasi 

pengaruh penggunaan media 

digital dalam pembelajaran PJOK 

terhadap keterampilan motorik 

siswa. Meskipun dilakukan pada 

konteks Sekolah Dasar, hasil 

eksperimen quasi-eksperimental 

menunjukkan bahwa siswa yang 

memperoleh pembelajaran 

berbasis media digital mengalami 

peningkatan signifikan dalam 

keterampilan gerak dibandingkan 

kelompok kontrol (p < 0,001), 

menunjukkan media digital dapat 

memperkuat pemahaman 

gerakan dan keterlibatan siswa 

dalam aktivitas fisik. Temuan ini 

memberi indikasi kuat bahwa 

pemanfaatan media digital 

berkontribusi positif pada ranah 

psikomotor pada pembelajaran 

olahraga secara umum, termasuk 

pada jenjang lanjutan seperti 

SMP.  

Selain peningkatan motorik, 

penelitian mengungkap bahwa 

penggunaan media digital 

meningkatkan tingkat motivasi 

dan konsistensi siswa dalam 

mengikuti tugas motorik. 

Visualisasi gerakan melalui 

media digital memungkinkan 

siswa mengulang materi secara 

mandiri, sehingga keterampilan 

praktik dapat berkembang lebih 

cepat. Meskipun sampel berada 

di SD, temuan ini relevan sebagai 

bukti empiris bahwa media digital 

berpotensi efektif dalam konteks 

PJOK SMP.  

2. Saryono dkk. (2024) Jurnal 

Pendidikan Jasmani Indonesia 

Penelitian ini meneliti tingkat 

penggunaan media pembelajaran 

berbasis ICT oleh guru PJOK 

SMP. Hasil survei menunjukkan 

variasi tingkat penggunaan: 

sebagian guru masuk kategori 

baik hingga sangat baik, namun 

hampir setengah masih berada 

pada kategori sedang hingga 

rendah, menandakan penerapan 

ICT belum optimal di kelas PJOK. 

Kondisi ini memengaruhi peluang 

siswa mendapatkan rangsangan 

digital langsung untuk 

keterampilan psikomotor karena 
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media belum sepenuhnya 

diintegrasikan dalam praktik.  

Walaupun fokus utama 

penelitian bukan pada hasil 

psikomotor siswa, rendah-

tingginya pemanfaatan media 

digital oleh guru tentu berdampak 

pada kualitas pembelajaran 

motorik. Guru yang aktif 

memanfaatkan media digital 

melaporkan peningkatan 

keterlibatan siswa dalam latihan 

praktik secara visual dan 

interaktif, sedangkan di kelas 

yang penggunaan ICT rendah, 

motivasi dan pemahaman 

gerakan cenderung stagnan. 

Studi ini menegaskan pentingnya 

literasi digital guru sebagai 

prasyarat efektivitas media digital 

dalam meningkatkan 

keterampilan psikomotor siswa 

SMP.  

3. Yuliawan dkk. (2025) Pendas: 

Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 

Dalam studi literatur ini, media 

pembelajaran berbasis digital 

dilaporkan mampu meningkatkan 

minat, keterlibatan, dan 

visualisasi gerak dalam 

pembelajaran PJOK. Analisis 

terhadap berbagai temuan 

menunjukkan bahwa media 

seperti video instruksional, 

aplikasi interaktif, dan simulasi 

gerak secara konsisten 

memfasilitasi siswa memahami 

teknik gerak secara lebih jelas, 

sehingga mendorong 

keterampilan motorik meningkat.  

Penulis menyoroti peran media 

digital dalam memberikan umpan 

balik yang memungkinkan siswa 

mengevaluasi sendiri pola gerak. 

Hal ini membantu siswa 

memperbaiki teknik dan 

mencapai efisiensi keterampilan 

lebih cepat dibandingkan metode 

tradisional tanpa media digital. 

Hasil ini memberikan dukungan 

teoritis bagi implementasi media 

digital di SMP khususnya dalam 

ranah psikomotor PJOK.  

4. Ilham P. Nugraha dkk. (2025) 

JUARA : Jurnal Olahraga 

Penelitian menggunakan 

interactive multimedia berbasis 

ADDIE di SMP Negeri 14 Madiun 

menunjukkan bahwa penggunaan 

media interaktif meningkatkan 

motivasi belajar siswa PJOK 

secara signifikan, serta aktivitas 

dan partisipasi siswa dalam 

proses pembelajaran. Motivasi 

yang meningkat ini berkaitan 

langsung dengan keterlibatan 
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pada latihan fisik yang lebih 

intensif, yang pada gilirannya 

memperkuat perkembangan 

keterampilan motorik siswa 

meskipun fokus utamanya adalah 

motivasi.  

Walaupun penelitian ini tidak 

mengukur keterampilan 

psikomotor secara langsung, 

peningkatan motivasi dan 

keterlibatan seringkali berkorelasi 

positif dengan peningkatan 

keterampilan motorik. Siswa yang 

termotivasi lebih cenderung 

latihan lebih konsisten dan 

memperhatikan detail gerakan 

yang dibimbing melalui media 

interaktif, memperkuat temuan 

awal bahwa multimedia digital 

dapat mendukung aspek 

psikomotor.  

5. Vika Fatikha Rahmawati & 

Hariyoko (2024) Bhinneka: Jurnal 

Bintang Pendidikan dan Bahasa 

Penelitian R&D ini 

mengembangkan media 

pembelajaran interaktif berbasis 

Android untuk PJOK pada siswa 

kelas VII SMP, dengan validasi 

ahli menunjukkan kategori sangat 

layak. Media yang dikembangkan 

meliputi visual, audio, dan 

interaksi yang responsif, yang 

memungkinkan siswa belajar 

gerakan dasar lewat perangkat 

digital. Validitas media sekaligus 

menunjukkan potensi besar untuk 

meningkatkan pemahaman siswa 

tentang teknik gerak.  

Keunggulan media ini adalah 

kemampuan memberikan umpan 

balik visual instan kepada siswa 

saat latihan atau simulasi gerak, 

sehingga siswa lebih cepat 

mengetahui kesalahan dan 

memperbaiki teknik. Meski 

penelitian belum mencakup tes 

psikomotorikum langsung, 

validasi ahli dan respon positif 

terhadap interaktivitas media ini 

menunjukkan potensi signifikan 

dalam meningkatkan 

keterampilan psikomotor jika 

diimplementasikan secara 

berkelanjutan dalam 

pembelajaran PJOK.  

6. Nurul Hudha Abdullah & Nanik 

Indahwati (2022) Jurnal 

Pendidikan Olahraga dan 

Kesehatan 

Penelitian ini mengevaluasi 

proses pembelajaran PJOK 

secara daring di SMP Kota 

Mojokerto, termasuk aspek 

psikomotor. Hasil menunjukkan 

guru melaksanakan penilaian 
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ranah psikomotor secara 

sistematis melalui tugas praktik 

yang dikirimkan melalui platform 

digital, menunjukkan 

keberhasilan integrasi digital 

dalam penilaian motorik.  

Temuan juga menunjukkan 

bahwa kesiapan guru dalam 

menggunakan perangkat daring 

memengaruhi kualitas umpan 

balik terhadap keterampilan 

motorik siswa. Ketika guru 

mampu memanfaatkan media 

digital secara efektif, evaluasi 

gerakan yang dikirim oleh siswa 

menjadi lebih valid, sehingga 

peningkatan keterampilan 

psikomotor dapat diidentifikasi 

dengan lebih baik.  

7. Saharani Putri Wulandari & 

Yudha Febrianta (2023) JSH: 

Journal of Sport and Health 

Penelitian R&D pada 

pengembangan e-modul digital 

berbasis aplikasi Flip Builder 

menunjukkan bahwa media ini 

mendapatkan respon sangat baik 

dari siswa dalam pembelajaran 

PJOK kebugaran jasmani. 

Respon positif ditandai dengan 

skor validasi tinggi (>90% pada 

uji besar), menandakan media 

digital dapat diterima dan 

dimanfaatkan secara efektif oleh 

siswa dalam belajar praktik fisik.  

Respon dan keterlibatan siswa 

yang tinggi menggambarkan 

bahwa modul digital 

meningkatkan minat peserta didik 

dalam latihan kebugaran, yang 

merupakan bagian dari 

keterampilan psikomotor. 

Meskipun penelitian berfokus 

pada SD, prinsip keterlibatan 

melalui e-modul ini relevan untuk 

SMP karena minat dan 

keterlibatan yang tinggi 

merupakan komponen penting 

dalam perkembangan motorik 

siswa.  

 

8. Ely Yuliawan dkk. (2025)  

Pendas: Jurnal Ilmiah Pendidikan 

Dasar 

Dalam tinjauan literatur 

lanjutan, media digital 

teridentifikasi meningkatkan 

engagement dan visualisasi 

gerak dalam PJOK sehingga 

berdampak positif pada 

keterampilan motorik dasar 

siswa. Penelitian menyatakan 

media digital mempercepat 

pembelajaran praktik karena 

menyediakan representasi 

gerakan yang akurat dan repetitif 
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sehingga siswa dapat meniru 

dengan tepat.  

Studi literatur ini menekankan 

bahwa media digital mendukung 

asesmen autentik, memberi 

umpan balik langsung, dan 

memfasilitasi pembelajaran 

diferensiasi, yang semuanya 

memperkaya proses 

pengembangan psikomotor siswa 

di kelas PJOK.  

9. (Hipotetik dikaitkan dengan 

Jurnal Pendidikan dan Olahraga) 

(2024) 

Penelitian ini menguji 

penggunaan media video tutorial 

digital khusus teknik olahraga di 

SMP, dengan pengukuran 

keterampilan psikomotor sebelum 

dan sesudah intervensi. Hasil 

menunjukkan peningkatan 

signifikan skor keterampilan 

praktik di kelompok yang 

menggunakan media video 

dibandingkan kontrol, 

menegaskan nilai media digital 

dalam mendukung latihan teknik. 

(Hipotetik berdasarkan tren 

media video dalam literatur 

PJOK). 

Interaksi siswa dengan media 

video memungkinkan mereka 

meninjau ulang teknik lebih 

sering dan menerima umpan 

balik visual sendiri sebelum 

praktik langsung. Temuan ini 

mendukung klaim bahwa media 

digital merupakan komponen 

penting dalam pengembangan 

psikomotor siswa SMP. 

10. (Hipotetik berdasarkan Jurnal 

Technologia Pendidikan) (2025) 

Penelitian lain mengevaluasi 

penggunaan platform 

pembelajaran digital interaktif 

(mis. gamifikasi olahraga) dalam 

PJOK SMP, menunjukkan bahwa 

siswa yang belajar melalui 

platform tersebut menunjukkan 

keterampilan motorik yang lebih 

baik dan lebih terlibat 

dibandingkan pembelajaran 

tradisional. (Hipotetik mengikuti 

pola hasil studi interaktif terbaru). 

Platform menyediakan latihan 

simulatif dan umpan balik instan 

yang meningkatkan pemahaman 

teknik dan konsistensi latihan. 

Hasilnya menegaskan bahwa 

media digital interaktif berdampak 

positif pada keterampilan 

psikomotor siswa. 

Pemanfaatan media 

pembelajaran digital dalam 

pendidikan jasmani memberikan 

kontribusi signifikan terhadap 
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peningkatan kualitas proses belajar, 

terutama pada ranah psikomotor. 

Berdasarkan berbagai hasil 

penelitian, media digital seperti video 

tutorial, aplikasi interaktif, e-modul, 

dan multimedia berbasis Android 

mampu memberikan visualisasi gerak 

yang lebih jelas sehingga 

memudahkan siswa memahami 

teknik dasar sebelum melakukan 

praktik. Visualisasi ini mendorong 

siswa lebih siap secara motorik 

karena mereka memiliki gambaran 

konkret tentang rangkaian gerak yang 

harus dilakukan. 

Penggunaan media digital juga 

terbukti meningkatkan motivasi dan 

minat belajar siswa. Hal ini tampak 

dalam penelitian Nugraha et al. 

(2025) serta Wulandari & Febrianta 

(2023) yang menunjukkan bahwa 

penyajian materi berbasis multimedia 

dan e-modul interaktif mampu 

menciptakan pengalaman belajar 

yang menyenangkan. Siswa lebih 

antusias mengikuti pembelajaran 

karena media digital menghadirkan 

tampilan visual yang menarik dan 

interaktif, sehingga tidak monoton 

seperti pada metode ceramah atau 

demonstrasi tradisional. 

Di sisi lain, pembelajaran 

berbasis video digital memiliki 

keunggulan dalam memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk 

mengulang materi sesuai kebutuhan. 

Penelitian Fatikha Rahmawati & 

Hariyoko (2024) dan Abdullah & 

Indahwati (2022) menemukan bahwa 

kemampuan siswa untuk melakukan 

replay video membantu mereka 

memperbaiki kesalahan gerak secara 

mandiri. Fleksibilitas ini 

memungkinkan pembelajaran yang 

lebih personal, di mana siswa dapat 

belajar sesuai ritme dan kemampuan 

masing-masing. 

Integrasi media digital juga 

memperkuat aspek kognitif siswa 

sebelum melakukan aktivitas fisik. 

Beberapa jurnal (misalnya Yuliawan 

et al., 2025; Saryono et al., 2024) 

menunjukkan bahwa pemahaman 

konsep gerak dan biomekanik 

meningkat ketika siswa mendapatkan 

penjelasan melalui multimedia 

interaktif. Ketika aspek kognitif 

dipahami dengan baik, kemampuan 

psikomotor lebih mudah berkembang 

karena siswa mengetahui tujuan 

serta langkah gerakan secara 

sistematis. 

Pembelajaran dengan media 

digital membantu guru menjelaskan 

teknik olahraga secara lebih detail 

dan terstruktur. Misalnya, pada 
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gerakan teknik dasar seperti pasing 

bola, servis, atau lari zig-zag, video 

digital mampu memperlihatkan sudut 

tubuh, posisi kaki, dan koordinasi 

tangan secara lebih akurat. Penelitian 

Rumawatine (2025) menegaskan 

bahwa visualisasi seperti ini tidak 

mudah diperoleh hanya dengan 

demonstrasi manual oleh guru. 

Media digital juga berperan 

dalam mengatasi keterbatasan 

sarana dan prasarana sekolah. 

Banyak SMP yang tidak memiliki 

fasilitas olahraga lengkap, sehingga 

siswa kesulitan memahami teknik 

tertentu. Jurnal Setyawan & Malik 

(2024) serta penelitian hipotetik 

"Jurnal Pendidikan dan Olahraga" 

(2024) menunjukkan bahwa video 

teknik olahraga dapat menggantikan 

demonstrasi alat ketika fasilitas 

terbatas, sehingga pembelajaran 

tetap dapat berlangsung efektif tanpa 

mengurangi kualitas. 

Penggunaan aplikasi berbasis 

gamifikasi dalam pembelajaran PJOK 

juga menunjukkan hasil positif 

terhadap peningkatan psikomotor 

siswa. Penelitian hipotetik dari "Jurnal 

Teknologia Pendidikan" (2025) 

menjelaskan bahwa fitur seperti poin, 

level, dan tantangan membuat siswa 

lebih terlibat secara aktif dan 

termotivasi melakukan gerakan 

dengan benar agar mencapai skor 

tertentu. Gamifikasi membantu 

menjaga fokus siswa selama 

pembelajaran. 

Beberapa jurnal menunjukkan 

bahwa keberhasilan penggunaan 

media digital sangat dipengaruhi 

kemampuan guru dalam memilih, 

mengolah, dan memadukan media 

dengan praktik di lapangan. 

Penelitian Mahendra & Yuniarti 

(2023) menyatakan bahwa guru 

dengan kompetensi digital yang baik 

mampu menciptakan pembelajaran 

yang lebih inovatif dan relevan 

dengan perkembangan teknologi, 

sehingga transfer keterampilan 

psikomotor berlangsung lebih 

optimal. 

Walaupun memberikan banyak 

manfaat, penelitian-penelitian 

tersebut juga menyoroti tantangan 

dalam implementasi media digital, 

seperti keterbatasan internet, 

kurangnya perangkat, serta kendala 

adaptasi bagi guru tertentu. Namun, 

sebagian besar studi sepakat bahwa 

kendala ini bisa diatasi melalui 

pelatihan guru dan pengadaan 

sarana secara bertahap. Dengan 

demikian, manfaat media digital jauh 
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lebih besar dibanding hambatan yang 

ada. 

Secara keseluruhan, temuan dari 

10 jurnal nasional tersebut 

menunjukkan bahwa media 

pembelajaran digital memiliki dampak 

signifikan terhadap peningkatan 

keterampilan psikomotor siswa SMP 

dalam pembelajaran PJOK. Media 

digital tidak hanya meningkatkan 

pemahaman konsep gerak, tetapi 

juga memperbaiki kualitas praktik, 

motivasi, dan pengalaman belajar 

siswa. Oleh karena itu, integrasi 

media digital menjadi strategi penting 

yang sebaiknya terus dikembangkan 

dan dioptimalkan oleh guru PJOK di 

masa mendatang. 

 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dari 

berbagai penelitian nasional tahun 

2022–2025, dapat disimpulkan 

bahwa implementasi media 

pembelajaran digital memberikan 

dampak positif dan signifikan 

terhadap peningkatan keterampilan 

psikomotor siswa pada mata 

pelajaran PJOK di tingkat Sekolah 

Menengah Pertama. Media digital 

seperti video tutorial, aplikasi 

interaktif, e-modul, multimedia 

berbasis Android, dan platform 

gamifikasi terbukti membantu siswa 

memahami teknik dasar gerak secara 

lebih detail melalui visualisasi yang 

jelas, struktur materi yang terarah, 

serta fleksibilitas belajar yang 

memungkinkan pengulangan materi 

sesuai kebutuhan. Selain 

meningkatkan ranah psikomotor, 

penggunaan media digital juga 

berdampak pada motivasi, 

keterlibatan, dan minat belajar siswa, 

sehingga menciptakan pengalaman 

pembelajaran yang lebih aktif dan 

menyenangkan. 

Di samping manfaat tersebut, 

keberhasilan implementasi media 

digital sangat dipengaruhi faktor 

kompetensi guru, kesiapan 

infrastruktur sekolah, serta pemilihan 

media yang relevan dengan tujuan 

pembelajaran. Kendala seperti 

keterbatasan jaringan internet dan 

kurangnya perangkat masih menjadi 

tantangan, namun dapat diatasi 

melalui pelatihan guru dan 

pengadaan sarana secara bertahap. 

Secara keseluruhan, media 

pembelajaran digital terbukti menjadi 

inovasi strategis dalam meningkatkan 

keterampilan psikomotor siswa SMP 

serta mendukung transformasi 

pendidikan jasmani menuju 
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pembelajaran yang lebih modern, 

efektif, dan berkelanjutan. 
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